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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis penerapan lamikro 
dalam penyusunan laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 
Kecil, dan Menengah di UMKM Linka Fotocopy & Digital Printing yang terletak di Tataaran 
Patar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi serta studi kepustakaan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penerapan lamikro di Linka Fotocopy & Digital Printing sudah sesuai 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), Namun 
belum maksimal dikarenakan minimnya pengetahuan akuntansi dan kualitas sumber daya 
manusia, pemadaman listrik serta koneksi internet yang buruk mempengaruhi pemakaian 
lamikro di usaha tersebut. 
Kata Kunci: Penerapan, Lamikro, Laporan Keuangan, SAK EMKM 
 
Abstract: The purposed of this research is to determined and analyze the application of 
lamikro in preparing financial reports according to the Financial Accounting Standards for 
Micro, Small and Medium Entities at the UMKM Linka Photocopy & Digital Printing located in 
Tataaran Patar. The research method was used descriptive qualitative. Data collection 
techniques used observation, interviews, documentation and literature study. The research 
results show that the application of Lamikro on Linka Photocopy & Digital Printing is in 
accordance with the Financial Accounting Standards for Micro, Small and Medium Entities 
(SAK EMKM), but is not optimal considering the lack of accounting knowledge and quality. 
human resources, power outages and poor internet connections affecting the use of Lamikro 
in this business. 
Keywords: Application, Lamikro, Financial Reports, SAK EMKM 
 
 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha kreatif yang dibentuk oleh 
perseorangan maupun non perseorangan yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro, 
kecil dan menengah (Khairin, 2021).  Keberadaan UMKM bisa memberikan peluang ekonomi 
yang baik bagi Indonesia karena dinilai mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui 
pendapatan usaha serta mampu menciptakan lapangan pekerjaan sehingga dapat 
mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. Dalam hal ini, sektor UMKM memiliki 
dampak yang baik terhadap kesejahteraan masyarakat (Vinatra, 2023).  

 Kemampuan menyesuaikan diri dengan situasi pasar yang terus mengalami perubahan 
membuat usaha skala kecil ini lebih unggul daripada usaha skala besar (Windayani, 2018). 
Negara Indonesia harus terus berupaya mengembangkan UMKM karena fungsinya 
membawa dampak positif bagi perekonomian sehingga keberadaannya perlu dipertahankan 
agar eksistensi dan motivasinya tetap terjaga (Sumual, 2023).  

Pada umunya suatu usaha didirikan untuk memperoleh keuntungan agar dapat 
meningkatkan modal serta aset yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan usaha 
tersebut mengalami perkembangan. Untuk menilai apakah suatu usaha berkembang atau 
tidak maka diperlukan sebuah informasi yang berkaitan dengan manajemen keuangan usaha 
(Suryati, 2021).  
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Di zaman ini dimana kolaborasi antara manusia dan teknologi guna menopang kegiatan 
yang dilakukan sehari-hari agar menjadi lebih efektif dan efisien. Adanya penyatuan antara 
manusia dengan teknologi dapat dilihat melalui lahirnya aplikasi pencatatan keuangan yang 
bertujuan untuk memudahkan pelaku UMKM mencatat dan menyajikan laporan keuangan. 
Hal tersebut menyebabkan mulai tergesernya sistem pencatatan manual ke sistem berbasis 
teknologi. Mengelola keuangan usaha dengan menggunakan aplikasi laporan keuangan 
sudah sangat diharuskan karena para pelaku UMKM harus bisa menyesuaikan diri dengan 
penggunaan teknologi digital dalam pengembangan usaha mereka. Menurut (Janrosl, 2022) 
untuk membantu suatu usaha memonitoring setiap aktivitas keuangannya maka sangat 
dianjurkan menggunakan aplikasi pencatatan keuangan. Di samping itu, pelaku usaha dapat 
mencatat dan menyusun laporan keuangan lebih cepat dan efisien menggunakan aplikasi 
pencatatan keuangan tersebut (Ahmar, 2020).  

Salah satu aplikasi laporan keuangan yang dibuat guna memudahkan UMKM menyusun 
laporan keuangannya adalah aplikasi Laporan Akuntansi Usaha Mikro (LAMIKRO) yang 
dirancang oleh Kementrian Koperasi dan UKM yang bisa di akses melalui smartphone atau 

komputer serta dapat digunakan dimana saja dan kapan saja secara gratis. Lamikro ialah 
media pencatatan keuangan bagi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah yang sudah 
dipublikasikan sejak Oktober tahun 2017.  Aplikasi ini tergolong sederhana, mudah dipelajari 
dan sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 
(SAK EMKM) (Indrianasari, 2021). Lamikro merupakan wujud dari usaha pemerintah dalam 
mendorong kemampuan pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menyajikan 
catatan keuangan usaha yang sesuai standar akuntansi keuangan yang berlaku di era 
revolusi industri 4.0 (Wati & Adiputra, 2021). 

Meskipun UMKM semakin berkembang tetapi hal itu tidak menutupi beberapa 
permasalahan yang dihadapi oleh UMKM. Salah satunya mengenai penyajian dan 
pengelolaan laporan keuangan. Sebagian besar pelaku UMKM belum mampu membuat 
laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi yang berlaku dikarenakan minim 
pengetahuan akuntansi. Menurut (Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2016) Standar 
Akuntansi Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) adalah standar penyajian laporan 
keuangan bagi para pelaku UMKM. Dimana laporan keuangan yang disajikan harus memuat 
laporan laba rugi, laporan posisi keuangan serta catatan atas laporan keuangan. Namun, 
kenyataanya laporan keuangan yang dibuat pelaku UMKM hanya berupa catatan pemasukan 
dan pengeluaran atau masih tergolong sederhana sehingga informasi keuangan yang 
dihasilkan belum tepat untuk dijadikan sumber pengambilan keputusan kegiatan operasional 
usaha (Muljanto, 2020). 

Menurut (Hamongsina, 2022) pelaku UMKM memiliki beberapa hambatan dalam 
menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM seperti yang dialami oleh KM Sirene dimana 
pemilik usaha tersebut berpikir bahwa usahanya masih kecil sehingga laporan keuangan yang 
disajikan sudah mencukupi kebutuhan. Di samping itu, usaha ini juga tidak memiliki 
pengawasan dari pihak luar, tidak mempunyai hubungan dengan pihak eksternal seperti 
lembaga perbankan, kurang kesadaran mengenai pentingnya laporan keuangan serta minim 
pengetahuan terkait akuntansi. 

Berdasarkan catatan keuangan yang dibuat para pelaku UMKM informasi laba yang 
dihasilkan tidak mencerminkan laba yang sebenarnya di alami oleh usaha tersebut. Selain itu, 
aset yang dimiliki juga tidak hanya digunakan untuk kepentingan usaha namun digunakan 
untuk kepentingan pribadi tetapi tidak ada pemisahan di antara pengambilan pribadi dan 
usaha. Pelaku UMKM juga sering mengabaikan pentingnya menyimpan setiap bukti transaksi 
dalam kegiatan usaha mereka (Setiawati, 2020). Kemudian, menurut (Haliza, 2023) salah 
satu faktor penyebab pelaku UMKM di Indonesia khususnya di Kecamatan Jatinegara, 
Kabupaten Tegal belum menyusun laporan keuangan karena mereka berpendapat bahwa 
mencatat dan menyusun laporan keuangan adalah hal yang sulit dan memakan waktu. 
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Penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan aplikasi lamikro dalam menyusun 
laporan keuangan sesuai SAK EMKM di salah satu UMKM yang ada di Tataaran Patar. Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah tersebut adalah Linka Fotocopy & Digital Printing yang bergerak 
di bidang jasa dengan menyediakan layanan percetakan serta menjual berbagai macam alat 
tulis kantor. Lokasi UMKM tersebut, terletak di kelurahan Tataaran Patar, kecamatan Tondano 
Selatan, kabupaten Minahasa, provinsi Sulawesi Utara. Usaha ini termasuk dalam kategori 
usaha kecil karena memiliki kekayaan bersih sebesar Rp 59.000.000,00 dan memiliki hasil 
penjualan tahunan sebesar Rp 72.000.000,00. Hal ini sesuai dengan ketentuan mengenai 
UMKM yang di atur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di Linka Fotocopy & Digital 
Printing, usaha ini belum bisa menyajikan laporan keuangan dengan baik dimana untuk 
pencatatan akuntansi yang dilakukan hanya berupa penerimaan dan pengeluaran, usaha ini 
juga tidak melakukan arsip bukti transaksi penjualan dan bukti pembayaran upah, usaha tidak 
memiliki pencatatan yang memisahkan pendapatan pribadi dan pendapatan usaha, serta 
sistem pembukuan dan penyajian laporan keuangan yang tidak sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku sehingga tidak dapat mengetahui besarnya laba yang sebenarnya 
dihasilkan. Oleh karena itu, pemilik usaha memutuskan menggunakan aplikasi lamikro agar 
dapat mencatat dan menyusun laporan keuangan dengan baik dan sesuai standar akuntansi 
keuangan yang diberlakukan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Suratno, 2020), (Pratiwi, 2023), (Made, 2022), dan 
(Windayani, 2018) mengenai penerapan aplikasi lamikro dalam menyusun laporan keuangan 
menurut SAK EMKM. Penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan sudah sesuai dengan 
SAK EMKM  dikarenakan aplikasi lamikro dapat membantu para UMKM menyajikan laporan 
keuangan sesuai SAK EMKM namun disamping itu penerapan lamikro dapat dipengaruhi oleh 
faktor kualitas sumber daya manusia di bidang teknologi serta akuntansi. Kajian ini bertujuan 
untuk mengetahui penggunaan lamikro dalam menyusun laporan keuangan sesuai SAK 
EMKM pada Linka Fotocopy & Digital Printing, faktor-faktor yang mempengaruhi pemakaian 
aplikasi tersebut serta upaya yang dapat dilakukan dalam meminimalisir beberapa faktor yang 
berpengaruh. 

Laporan keuangan sesuai SAK EMKM dapat memberikan informasi terkait 
perkembangan usaha, alat pengawasan dan pengendalian operasional usaha ketika berada 
dalam situasi yang tidak aman serta menjadi bahan acuan bagi pelaku usaha untuk mengejar 
target yang diinginkan (Kessek, 2021). Selain itu, laporan keuangan ini menunjukkan aset-
aset yang dimilki dan biaya yang dikeluarkan sehingga laba yang sebenarnya dihasilkan jelas 
serta akurat. 

 Praktik aplikasi lamikro memiliki manfaat yang baik dalam membantu UMKM 
menyajikan laporan keuangan karena dari segi keamanan data, kecepatan waktu, ketelitian, 
variasi laporan, relevansi, keakuratan, serta kualitas informasi sudah efektif dalam 
menghasilkan informasi keuangan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM (Lestari, 
2018).  Aplikasi ini memfasilitasi pelaku UMKM untuk dapat mencatat dan menyusun laporan 
keuangan dengan baik dan benar sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil 
dan Menengah sehingga penggunaannya bermanfaat dalam memberikan kemajuan pada 
UMKM. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif.  Penggunaan 
metode kualitatif deskriptif adalah untuk menjelaskan bagaimana penerapan pencatatan 
akuntansi menggunakan aplikasi Laporan Akuntansi Usaha Mikro (LAMIKRO) pada UMKM 
Linka Fotocopy & Digital Printing, pengumpulan data dalam penelitian ini ada empat yaitu 
observasi, wawancara, dokumentansi dan studi kepustakaan. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa penggunaan aplikasi lamikro, data transaksi keuanggan, laporan laba 
rugi, laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan serta dokumen lainnya yang 
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melengkapi penelitian ini. Analisis data yang digunakan peneliti menggunakan model analisis 
Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2020) yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data terlebih dahulu, lalu direduksi dan disesuaikan dengan fokus penelitian, selanjutnya data-
data tersebut disajikan dalam bentuk gambar dan teks naratif kemudian menarik kesimpulan. 
Proses menguji keabsahan data pada penelitian ini adalah triangulasi teknik dimana sumber 
informasi yang didapatkan dari hasil wawancara diverifikasi keakuratannya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut (Kemenkop dan UKM RI, 2021), Untuk mengakses aplikasi lamikro pengguna 
harus melakukan registrasi akun terlebih dahulu dengan cara memasukkan Nomor Induk 
Kependudukan (NIK), Nama Pemilik Usaha, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Alamat Email 
Usaha atau Pemilik, Nomor Telepon Usaha atau Pemilik, Nama Usaha, Nomor Induk 
Berusaha (NIB), Alamat Usaha, Nama Akun, dan Kata Sandi Akun.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan pemilik Linka Fotocopy 
& Digital Printing serta kedua karyawannya mengenai penerapan lamikro diawali dengan 
melakukan pendaftaran yakni melengkapi data-data pribadi maupun usaha. Setelah itu, 
membuat nama akun dan password lalu login menggunakan nama akun dan password yang 
dibuat. Kemudian, jika sudah berhasil masuk maka semua perangkat yang ada pada aplikasi 
lamikro sudah bisa di akses dengan gratis. Berikut gambar proses pendaftaran aplikasi 
lamikro: 
 

 
  
  
  

 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Aplikasi Lamikro, 2024 
 
Entri jurnal, daftar jurnal, laba rugi, posisi keuangan, bantuan, kontak dan historical 

merupakan fitur yang tersedia pada lamikro. Penggunaan fitur entri jurnal ditujukan untuk 
menginput setiap transaksi yang terjadi pada suatu usaha yang meliputi: pemasukan, 
pengeluaran, hutang, bayar hutang, piutang, dibayar piutang, tambah modal, Tarik modal, 
pengalihan aset dan penyesuaian. Menurut (Kemenkop dan UKM RI, 2021) proses 
pencatatan pemasukan yakni dimulai dengan pengguna memilih jenis transaksi pemasukan, 
lalu tekan bagian kotak diterima dari pendapatan jasa kemudian simpan ke kas. Langkah 
selanjutnya, masukan jumlah uang yang diterima serta tambahkan keterangan dan simpan. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti di lapangan dengan pemilik serta 
karyawan Linka Fotocopy & Digital Printing, fitur yang selalu digunakan guna mencatat 
transaksi keuangan ialah entri jurnal. Prosedur dari entri jurnal dengan jenis transaksi 
pemasukan adalah pertama, klik jenis transaksi lalu pilih pemasukan karena jenis transaksi 
ini tergolong dalam pemasukan atau penerimaan kas. Kedua, untuk tanggal jurnal sudah 
disesuaikan dengan tanggal dan waktu perangkat yang digunakan namun bisa juga diubah, 
Ketiga, klik di terima dari pendapatan jasa dan simpan ke akun kas. Keempat, isi nominalnya 
lalu kelima, tambahkan keterangan dengan tujuan untuk membantu pengguna 
mengidentifikasi pendapatan yang diterima lalu klik simpan. Berikut proses entri jurnal dengan 
jenis transaksi pemasukan: 
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Sumber: Aplikasi Lamikro, 2024 

 
Laporan Laba Rugi 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah yang 
dikemukakan oleh (Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2016) bahwa laporan laba rugi 
menunjukkan seluruh pendapatan dan beban yang terjadi dalam suatu periode yang 
digunakan untuk menilai perkembangan usaha.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan pelaku Linka Fotocopy 
& Digital Printing bahwa penyajian laporan laba rugi menggunakan aplikasi lamikro sudah 
sesuai dengan SAK EMKM. Berikut ini laporan laba rugi Linka Fotocopy & Digital Printing 
yang dihasilkan aplikasi lamikro:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

  
   

 
 

 
 

 
 
 
Sumber: Aplikasi Lamikro, 2024 
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Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) menurut (Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2016), Menunjukan 
adanya pemisahan antara harta, utang dan modal. Akun-akun dalam laporan ini terdiri dari 
kas, piutang, persediaan, aset tetap, utang usaha, utang bank dan modal. Melalui 
pengamatan di lapangan serta wawancara peneliti dengan pelaku Linka Fotocopy & Digital 
Printing bahwa penyajian laporan posisi keuangan menggunakan aplikasi lamikro sudah 
sesuai dengan SAK EMKM. Berikut gambar laporan posisi keuangan yang dihasilkan aplikasi 
lamikro: 

 
 
 
 
  

 
   
 
  
  

 
 
 
 
 

  
  

 
  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Aplikasi Lamikro, 2024 
 
Catatan Atas Laporan Keuangan 

Pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 
catatan atas laporan keuangan berisi beberapa poin penting yakni: pernyataan laporan 
keuangan sudah disusun sesuai SAK EMKM, ikhtisar kebijakan akuntansi serta informasi 
tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting dan material sehingga 
bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan keuangan (Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan, 2016). Untuk bagian ikhtisar akuntansi terdiri dari pernyataan kepatuhan, dasar 
penyusunan, piutang usaha, persediaan, aset tetap, pengakuan pendapatan dan beban, dan 
pajak penghasilan. Kemudian, informasi tambahan dan rincian pos transaksi terdiri dari kas, 
giro, deposito, piutang,beban dan biaya bayar di muka, utang bank, saldo laba, pendapatan 
penjualan, beban lain-lain dan beban pajak penghasilan (Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan, 2016).  
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Dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan pemilik Linka Fotocopy & Digital 
Printing beserta kedua karyawannya mengenai catatan atas laporan keuangan, bahwa 
penyajian catatan atas laporan keuangan menggunakan aplikasi lamikro sudah sesuai 
dengan SAK EMKM tetapi belum efektif. Hal ini dikarenakan catatan atas laporan keuangan 
yang disajikan hanya pernyataan yang menunjukkan bahwa informasi keuangan sudah sesuai 
dengan SAK EMKM serta dasar penyusunannya. Tidak ada informasi terkait pengakuan 
piutang usaha, persediaan, aset tetap, pengakuan pendapatan dan beban, pajak penghasilan, 
kas, giro, deposito, piutang, beban dan biaya bayar di muka, utang bank, saldo laba, 
pendapatan penjualan, beban lain-lain dan beban pajak penghasilan. 

Adapun hasil dari catatan atas laporan keuangan aplikasi Lamikro: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Aplikasi Lamikro, 2024 
 
Kajian penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suratno, 2020) 

mengenai “Penerapan Aplikasi Akuntansi Lamikro Berdasarkan SAK EMKM Pada Usaha 
Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus Pada Gilapolos)”. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa penggunaan lamikro di usaha Gilapolos sudah sesuai Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Lamikro Dalam Penyusunan Laporan 
Keuangan Sesuai SAK EMKM 

Menurut (Ubaidullah, 2021), Pelaku UMKM harus mempunyai pengetahuan akuntansi 
yang baik agar supaya tidak terjadi kesalahan dalam menyajikan laporan keuangan. 
Kemudian, (Ramadani, 2024) mengemukakan bahwa kurangnya keahlian dalam melakukan 
pencatatan keuangan disertai dengan ketidakmampuan menggunakan teknologi dapat 
menghambat penerapan suatu aplikasi akuntansi. Selain itu, kelengkapan fasilitas sumber 
daya berupa infrastruktur teknologi yang mendukung seperti komputer, tablet, telepon pintar, 
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koneksi internet dan tenaga listrik dapat mempengaruhi penerapan aplikasi akuntansi (Suvia 
& Helmayunita, 2024). 

 Dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti mengenai faktor yang yang 
mempengaruhi penerapan lamikro dalam penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM, 
peneliti menyimpulkan bahwa pihak Linka Fotocopy & Digital Printing sudah mengetahui 
penggunaan aplikasi lamikro tetapi secara pratik belum efektif dalam penggunaanya karena 
kurangnya pengetahuan akuntansi serta pemilik dan kedua karyawannya tidak ada yang 
berkompentensi di bidang akuntansi. Pemadaman listrik disertai dengan koneksi internet yang 
kurang bagus dapat menghambat penggunaan aplikasi tersebut. Selain itu aplikasi lamikro 
masih mengalami gangguan sistem. Kajian dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Windayani, 2018) mengenai analisis penerapan aplikasi akuntansi berbasis android lamikro 
untuk membantu usaha mikro menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM studi pada 
toko bali bagus. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman akuntansi 
menyebabkan kesalahan dalam melakukan entri jurnal dan koneksi internet yang kurang baik 
dapat menghentikan penggunaan aplikasi lamikro. 

 
Upaya-Upaya Untuk Meminimalisir Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Lamikro 
Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Sesuai SAK EMKM 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti pada Linka Fotocopy & Digital 
Printing, terdapat beberapa upaya yang dilakukan untuk meminimalisir faktor yang 
mempengaruhi penerapan lamikro yakni dengan melihat video tutorial penggunaan aplikasi 
lamikro, menghapus jurnal yang salah di entri dalam fitur daftar jurnal, dan melakukan 
pencatatan secara manual. Kajian dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian (Indrianasari, 
2021) dan (Kodirin, 2022) mengenai beberapa upaya untuk mencegah faktor yang 
mempengaruhi penerapan lamikro yakni jurnal yang salah dientri dapat dihapus dan membuat 
kembali yang baru. Kemudian, pengguna dapat mencari arahan dalam bentuk visual melalui 
menonton video tutorial penggunaan aplikasi tersebut yang tersedia di media sosial seperti 
youtube. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan lamikro pada Linka Fotocopy & Digital Printing sudah sesuai dengan SAK 
EMKM mulai dari laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan sampai dengan catatan atas 
laporan keuangan namun pencatatan yang dilakukan oleh usaha ini belum maksimal.  Faktor 
– faktor yang mempengaruhi penggunaan aplikasi lamikro pada usaha tersebut adalah 
minimnya pengetahuan akuntansi dan kualitas sumber daya manusia serta pemadaman listrik 
dan koneksi internet yang tidak lancar dapat menghambat penggunaan aplikasi.Terdapat 
beberapa upaya yang dilakukan guna menanggulangi faktor yang mempengaruhi yaitu 
dengan melihat video tutorial penggunaan aplikasi tersebut, jurnal yang salah di entri bisa 
dihapus dan membuat kembali yang baru serta melakukan pencatatan secara manual. 

 Bagi Linka Fotocopy & Digital Printing, peneliti menyarankan mempelajari lebih lanjut 
mengenai akuntansi dan wajib menyimpan setiap bukti transaksi penjualan serta membuat 
bukti pembayaran upah. Kemudian saran bagi penelitan selanjutnya, diharapkan dapat 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan lamikro pada UMKM dengan 
menggunakan variabel dan metode kuantitatif untuk mengetahui faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi penerapan lamikro selain tiga faktor yang telah diteliti dalam penelitian ini. 
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